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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini diawali dengan sebuah masalah yang mempertanyakan
tentang sosok Imas Permas Kamus yang merupakan salah satu juru mamaos yang
fenomenal dalam sejarah Tembang Sunda Cianjuran.

Memetik hasil dari kesuksesan yang dipupuk dengan manis pahitnya
sebuah proses, hal tersebut merupakan hal terpenting dari sebuah perjalanan hidup
yang di alami oleh Imas Permas Kamus dalam menggeluti Tembang Sunda
Cianjuran. Berbagai cara telah dilakukan oleh Imas Permas dalam meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan Imas terhadap bidang yang beliau geluti, semuanya
bermuara pada pengalaman yang menuntun seorang figur tersebut dalam meraih
kompetensi musikal. Pengalaman tersebut dihasilkan berdasarkan usia,
pendidikan, dan lingkungan sosial. Usia merupakan salah satu faktor penting
dalam meraih intuisi dan kepekaan musikal seorang juru mamaos, baik itu
kemampuan praktik maupun pengetahuan. Keberhasilan seorang juru mamaos
juga dipengaruhi oleh usia mereka selama proses pembelajarannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin muda usia mereka ketika mempelajari Tembang
Sunda Cianjuran, semakin besar pula kemungkinan untuk menjadi juru mamaos
handal dan profesional di masa yang akan datang.

Imas Permas telah mempelajari Tembang Sunda Cianjuran tatkala masih

berusia kanak-kanak. Proses pembelajaran yang begitu lama akan membuat intuisi
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musikal seseorang menjadi semakin kuat. Pengendapan cita rasa musikal itulah
yang membuat Tembang Sunda Cianjuran menginternalisasi ke dalam hidup Imas
Permas Kamus.

Menggali persoalan tentang gaya Imas Permas Kamus telah di temukan
beberapa ciri khas Imas Permas dalam melantunkan Tembang Sunda Cianjuran
dilihat dari beberapa poin yang di analisis mengenai struktur dongkari yang
digunakan, teknik pedotan yang digunakan, dan formula ornamen yang
merupakan hasil penemuan dari gabungan-gabungan dongkari yang dipakai pada
setiap suku kata yang terdapat pada lagu tersebut.

Hasil dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa kompleksitas dalam
penggunaan dongkari yang digunakan dalam lagu Udan Iris gaya Imas Permas
lebih banyak jumlahnya dan memiliki variasi modulasi perpindahan laras
salendro yang terletak pada baris ketujuh pada suku kata ke satu sampai ke tiga.
Pada lagu Tablo gaya Imas Permas, penggunaan struktur dongkari lebih
sederhana agar mudah dipelajari. Adapun paneunggeulan yang terdapat pada lagu
Tablo terletak pada baris ke dua dan baris ke tujuh pada suku kata ke empat.

Adapun dampak yang diperoleh atas peraihan kompetensi tersebut dapat
dilihat dari pengakuan masyarakat dan popularitas yang diperoleh seorang juru
mamaos tersebut. Umumnya, selain menjadi juru mamaos yang populer, berkat
sentuhan inovasi dan Kkreativitasnya (sénggol, gaya, struktur dongkari/
ornamentasi) juru mamaos seperti Imas Permas seringkali menjadi pusat perhatian
dan dijadikan kiblat bagi juru mamaos lainnya. Dengan kata lain, sosok Imas

Permas Kamus yang kompeten senantiasa memiliki massa yang mengikutinya.
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Dampak lainnya dari peraihan derajat kompetensi ialah meningkatkan
kesejahteraan juru mamaos tersebut. Selain banyaknya tawaran manggung baik di
dalam negeri maupun di luar negeri, juga mendapat kesempatan untuk masuk
dunia rekaman, termasuk mendapat tawaran sebagai pembicara atau mengajar,
baik di institusi formal maupun nonformal, dan sederet tawaran kerja profesional

lainnya.

B. SARAN

Penelitian ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak persoalan-
persoalan sénggol/gaya Imas Permas Kamus yang belum terungkap sepenuhnya.
Adapun saran-saran yang penulis harapkan, bahwa hasil temuan dari penelitian ini
hanya dapat menganalisis dua buah lagu saja yaitu lagu Udan Iris (rarancagan)
dan lagu Tablo (panambih), sedangkan masih banyak lagu-lagu yang terdapat
dalam wanda-wanda lainnya yang belum terungkap dan dijadikan fokus dalam
penelitian mengenai sénggol/gaya dalam Tembang Sunda Cianjuran. Selain itu
juga berhubungan dengan struktur Tembang Sunda Cianjuran, yang membentuk
rasa estetis bersama. Hal ini perlu dikaji untuk mengungkap batas-batas
musikalitas Tembang Sunda Cianjuran yang menyebabkan diterimanya
subjektivitas seorang panembang dalam setiap praktek menginterpretasi sebuah

lagu.
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